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Abstract. Amanah is the basic foundation of human social relations. This study consisted
of two studies, study 1 aims to find the concept of amanah in using the prototype
methodology with total number of 444 participants and study 2 aims to create a new of
measuring amanah based on findings of study 1 with total number of 201 participants.
The results of study 1 showed that the amanah is a person who have a positive character
(trusteed, responsibility, honesty) and do task. While the results of study 2 showed that
the scale of the amanah has a high reliability consists of three factors, namely integrity, do
the task and benevolence. The implications of the research discussed in psychological
measurement and islam
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Abstrak. Amanah merupakan fondasi dasar dalam relasi sosial manusia. Penelitian ini
terdiri dari dua studi. Studi 1 bertujuan untuk menemukan konsep amanah
menggunakan prototipe metodologi dengan jumlah partisipan sebanyak 444 partisipan,
dan pada studi 2 bertujuan untuk membuat alat ukur amanah berdasarkan hasil studi 1
dengan jumlah partisipan sebanyak 201 partisipan. Hasil penelitian studi 1 menunjukkan
bahwa orang amanah adalah orang yang memiliki karakter positif (dapat dipercaya,
bertanggung jawab, jujur) dan melaksanakan tugas. Sementara hasil studi 2 menunjukkan
bahwa amanah memiliki reliabilitas yang baik dan terbentuk atas tiga faktor, yaitu
integritas, melaksanakan tugas dan kebajikan. Implikasi penelitian dibahas dalam konteks
pengukuran psikologi dan islam.

Kata kunci: amanah, kepercayaan, keterpecayaan, pengukuran

Hubungan interpersonal menjadi
topik menarik di penelitian psikologi.
Banyak para ahli berusaha mengeksplorasi
faktor apa yang menyebabkan kesuksesan
dan kegagalan dalam hubungan interper-
sonal, seperti pemaafan (Allemand, dkk.,
2007; McCullough, Worthington & Rachal,
1997), kepercayaan (Lewicki, Mcallister, &
Bies, 1998), respek (Frei & Shaver, 2002),

! Korespondensi isi artikel dapat melalui email:
ivan.agung@uin-suska.ac.id
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komitmen (Wieselquist, dkk., 1999). Salah
satu isu penting dalam hubungan interper-
sonal dalam konteks masyarakat Indone-
sia adalah amanah. Amanah memiliki
peran penting dalam relasi interpersonal
individu. Sikap dan perilaku amanah
mampu membentuk hubungan positif
antar individu dan kelompok. Menurut
Hamka (1990) amanah merupakan ponda-
si dasar dalam kehidupan bermasyarakat
dan bernegara. Amanah merupakan pere-
kat sosial dalam membangun solidaritas di
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masyarakat yang bertujuan membentuk
kerja sama sesama individu (Pulungan,
2006). Tanpa amanah kehidupan masya-
rakat dan bernegara menjadi
Misalkan, banyak perilaku kriminal atau
konflik diakibatkan karena tidak amanah
dalam menjalankan tugas dan berperilaku.

rusak.

Definisi amanah sangat luas cakupan-
nya. Amanah meliputi segala yang
berkaitan hubungan interpersonal antar
manusia dan hubungan dengan Sang
Penguasa Alam, yaitu Allah. Menurut
Ibnu Katsir (2013) amanah adalah semua
tugas
meliputi perkara dunia dan akhirat yang
ditujukan kepada manusia. Dari segi
bahasa, amanah berasal dari bahasa arab
yang berarti aman, jujur, atau dapat
dipercaya. Sementara menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (2013) amanah
adalah sesuatu yang dititipkan kepada
orang lain, setia, dan dapat dipercaya.
Amanah merupakan kepercayaan yang
diberikan  kepada seseorang
ditunaikan kepada yang berhak (Amirin,
2007). Orang yang amanah adalah orang
yang dapat menjalankan tugas yang
diberikan.

Dalam perspektif islam (Al-Qur’an
dan Hadis), amanah dapat dilihat dari
berbagai dimensi. Di Al-Quran terdapat
enam kata amanah, yaitu Al-Qur'an surat
Al Ahzab: 72, amanah sebagai tugas atau
kewajiban; surat Al Baqorah: 283, amanah
sebagai hutang atau janji yang harus
ditunaikan; surat An Nisa’:58, amanah
sebagai tugas yang harus disampaikan
pada yang berhak; surat Al Anfal: 27,
tentang menjaga amanah; surat Al-
Mukminun: 8, anjuran memelihara ama-
nah; dan surat Al Mangarij: 32 anjuran
memelihara amanah. Sementara dalam
Hadis, amanah dapat ditemui di beberapa
hadis tentang amanah, misalkan, “Setiap
dari kalian adalah pemimpin dan setiap dari

atau pembebanan agama yang

untuk
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kalian akan dimintai pertanggungjawaban dari
yang dipimpinnya....” (H.R. Muslim). “Apa-
bila seseorang membicarakan sesuatu kepada
orang lain (sambil) menoleh ke kiri dan ke
kanan (karena yang dibicarakan itu rahasia,
maka itulah amanah (yang harus dijaga). (HR.
Abu Dawud).

Dari uraian tersebut dapat disimpul-
kan bahwa amanah meliputi tiga dimensi.
Pertama, berkaitan dengan hubungan
dengan Allah. Dalam hal ini amanah
dilihat lebih luas dan dalam. Amanah
diartikan sebagai kewajiban hamba kepa-
da Allah yang harus dilakukan manusia.
Kedua, terkait dimensi antar manusia.
Dalam hal ini amanah dilihat sebagai
karakter terpuji dan tugas yang harus
dilaksanakan. Ketiga, diri sendiri. Pada
dimensi ini amanah dilihat sebagai sesua-
tu yang harus dikerjakan untuk kebaikan
dirinya. Ketiga dimensi tersebut saling
terkait satu sama lain, artinya ketika hanya
yang dijalankan,
amanahnya belum sempurna. Misalkan,

satu dimensi maka
ketika individu menunaikan amanahnya
kepada Allah seperti menjalankan sholat,
tetapi dalam hubungan interpersonal tidak
berperilaku amanah, maka dalam pers-
pektif islam individu tersebut belum
dikatakan amanah.

Dalam konteks psikologi, amanah
dikaitkan dengan kepercayaan (trust) dan
keterpecayaan (trustworthiness). Penelitian
tentang kepercayaan dan keterpecayaan di
psikologi mendapat perhatian luas di
kalangan ilmuwan psikologi. Banyak
penelitian yang dilakukan dengan berba-
gai setting, seperti pendidikan (Lee, &
Schallert, 2008), sosial (Miller, & Rempel,
2004) dan organisasi (e.g Mark, Saunders,
& Thornhill, 2004) dan berbagai tingkatan
kepercayaan, seperti kepercayaan interper-
sonal (Lestari, dkk., 2010; Tanis & Postmes,
2005) dan kelompok atau institusi (Bohnet,
& Baytelman, 2007). Rousseau dkk., (1998)
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mendefinisikan “Trust is a psychological
state comprising the intention to accept
vulnerability based upon positive expectations
of the intentions or behavior of another”.
Kepercayaan merupakan bias kognitif
dalam mengevaluasi (potensi) objek ter-
tentu (orang atau organisasi) (Yamagishi &
Yamagishi, 1994). Sementara Colquitt dkk.,
(2007) mengatakan kepercayaan dapat
sebagai
risiko

diartikan keinginan  untuk
terhadap  trustee
berdasarkan harapan positif atas aksi yang
dimilikinya. Berdasarkan definisi tersebut

kepercayaan memiliki dua komponen.

menerima

Pertama, keinginan untuk menerima
segala risiko dan kedua, harapan positif

pada trustee.

Kepercayaan dikaitkan juga dengan
karakteristik atau sifat kenapa seseorang
pantas dipercaya atau disebut dengan
keterpecayaan (trusworthiness). Menurut
pendapat McKnight dkk., (1998) keper-
cayaan  (trust) ~dan  keterpecayaan
(trusworthiness) merupakan istilah yang
sinonim jika
karakteristik personal yang menginspirasi
munculnya harapan positif. Sementara
menurut Mayer, Davis, & Schoorman
(1995) memisahkan antara kepercayaan
dan keterpecayaan yang terdiri dari tiga
karakteristik (kemampuan, kebajikan dan
integritas) yang  berperan  sebagai
anteseden pada variabel kepercayaan.
Kenapa orang dipercaya? beberapa
penelitian ~ menunjukkan  karakteristik
personal yang meliputi sifat dan perilaku
menjadi dasar kenapa orang dipercaya.
Menurut Mayer, dkk., (1995) karakteristik
personal meliputi tiga hal, yaitu
kemampuan, kebajikan, dan integritas.
Demikian juga studi meta analisis Colquitt
dkk., (2007) menunjukan bahwa orang
dipercaya berdasarkan pada tiga hal, yaitu
kemampuan, kebajikan, dan integritas.

diskusi dalam konteks
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Sementara itu, penelitian tentang
konsep amanah belum banyak dilakukan
di Indonesia. Beberapa penelitian tentang
amanah dengan berbagai macam pende-
katan, misalnya Rohman (2011) dan
Pulungan (2006) melakukan penelitian
konsep amanah dengan pendekatan
kepustakaan berdasarkan Al-Quran dan
hadis. Hasilnya menujukkan bahwa kon-
sep amanah merupakan konsep yang luas
cakupannya dan meliputi segala aspek
kehidupan, baik dunia maupun akhirat.
Suprihatiningrum dan Premono (2012)
melakukan penelitian tentang persepsi
konsep FAST (Fathonah, Amanah, Sidiq,
dan Tabligh) pada guru. Pamuji dan
Zulaifah (2008) meneliti tentang sulitnya
menjaga amanah pada anggota DPRD DIY
Yogyakarta dengan pendekatan kualitatif.
Tranajaya (2011) meneliti tentang hubung-
an amanah dan motivasi dengan etos
kerja. Sementara beberapa penelitian de-
ngan menggunakan pendekatan psikologi
indigenous, yaitu pemimpin yang amanah
(Fitriyani, 2014), orang tua yang amanah
(Wahyuni, 2014; Fitri, & Widyastuti, 2014),
dan saudara yang amanah (Munthe &
Widyastuti, 2014).

Pada penelitian ini fokus pada dua
hal, yaitu menggali pemahaman masyara-
kat tentang konsep amanah dan konstruk-
si instrumen amanah. Pertama, konsep
amanah tentunya tidak lepas dari penga-
ruh sosial dan budaya setempat. Istilah
atau kata amanah merupakan istilah islam
yang diadaptasi dan digunakan dalam
konteks masyarakat Indonesia. Amanah
merupakan salah satu karakteristik sifat
Nabi Muhammad yang diartikan orang
yang dapat dipercaya. Demikian juga yang
terjadi di Indonesia, istilah amanah dile-
katkan pada orang yang dapat dipercaya.
Namun konsep ini belum jelas secara
operasional: bagaimana orang yang dika-
takan amanah dalam konteks Indonesia.
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Oleh karena itu, perlu memahami seperti
apa orang yang amanah dalam konteks
masyarakat, khususnya mahasiswa.

Kedua, instrumen amanah yang di-
buat berdasarkan teori dan konsep dari
islam sudah ada namun hingga saat ini
belum ada instrumen amanah vyang
dikonstrak dari bawah (bottom-up), yaitu
dari pengalaman sehari-hari masyarakat.
Atas dasar itu, instrumen amanah dalam
penelitian ini menggunakan prototype
methodology, yaitu merupakan salah satu
cara untuk mengkonsep atau mengkons-
trak atribut psikologis. Pendekatan proto-
tipe terbukti efektif untuk menggam-
barkan dan mengkonstrak atribut psiko-
logis seperti yang dilakukan, Frei dan
(2002); (2007).
Estimasi reliabilitas menggunakan konsis-

Shaver, dan Langdon
tensi internal dengan teknik alpha cronbach.
Sementara untuk validitas instrumen
menggunakan validitas berdasarkan isi,
yaitu penelaahan mengenai sejauh mana
isi aitem sesuai dengan konstrak yang
diukur (Furr, 2011). Dengan cara tersebut
diharapkan pengukuran konstrak amanah
dapat diidentifikasi secara akurat dan
dengan konteks masyarakat
Indonesia.

sesuai

Metode

Desain dan Prosedur

Peneltian ini terdiri dari dua studi,
yaitu studi 1 bertujuan untuk menentukan
definisi atau konsep tentang orang
amanah. Pada studi 1 partisipan diminta
mengisi angket yang berisi pertanyaan
terbuka. Pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan prototip metodologi,
yang bertujuan untuk mengeksplorasi dan
menggambarkan orang amanah dalam
konteks kehidupan sehari-hari. Prototip
metodologi merupakan salah satu pende-
katan yang digunakan untuk mengkon-
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sepsi atau mengkonstruk variabel psiko-
logis, seperti kepribadian dan emosi
(Langdon, 2007). Metode ini telah banyak
dilakukan oleh beberapa penelitian sebe-
lumnya, seperti Fehr dan Russel (1991)
tentang cinta; Frei dan Shaver, (2002) dan
Langdon (2007) tentang respek. Sementara
pada studi 2 bertujuan untuk membuat
skala amanah berdasarkan hasil studi 1
dan melakukan analisis psikometris.
Metode analisis data yang dilakukan pada
studi 1 adalah kualitatif, sedangkan pada
studi 2 menggunakan analisis data
kuantitatif.

Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini adalah
mahasiswa. Pada studi 1 partisipan
berjumlah 444 (laki-laki: 94, wanita: 350).
Rentang umur dari 17 sampai 23 tahun
(rerata 18,69, SD 1,27). Sementara pada
studi 2 berjumlah 201 partisipan (umur 10-
22 tahun). Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik non probability sampling,
yaitu pengambil sampel dilakukan secara
tidak acak atau sesuai dengan tujuan
penelitian.

Pengukuran

Pada studi 1 alat ukur yang diguna-
kan terdiri satu aitem dengan pertanyaan
terbuka. “Menurut Anda orang amanah
apa?”. Partisipan diminta
menjawab apapun yang ada dipikirannya
mengenai orang amanah yang terdiri dari
sifat, perilaku atau karakteristik. Setelah
itu dilakukan pengumpulan data jawaban
partisipan dan dilakukan koding dan
membuat kategori berdasarkan jawaban
partisipan. Pembuatan kategori berdasar-
kan kemiripan jawaban dan diskusi
dengan asisten dan dosen peneliti. Pada
studi 2 peneliti membuat alat ukur ama-
nah berdasarkan indikator yang ditemu-

itu seperti

kan pada penelitian pertama. Jumlah

197



KONSEP AMANAH, PENDEKATAN KUALITATIF DAN KUANTITATIF

aitem yang dibuat sebanyak 40 aitem.
Skala yang digunakan adalah model Likert
dengan lima tipe pilihan (1= “tidak
sesuai”’- “5= sangat sesuai”). Misalkan,
“Berkata sesuai dengan fakta”; “Dipercaya
menjaga rahasia”.

Hasil

Studi 1

Langkah pertama yang dilakukan
setelah pengambilan data pada studi 1,
yaitu mengorganisasikan data. Selanjut-
nya, membuat koding berdasarkan respon
yang berasal dari pertanyaan terbuka
tentang orang amanah. Jawaban partisipan
dikelompokkan berdasarkan kesamaan
atau kemiripan jawaban sehingga menjadi
satu kategori. Hasil kategori kemudian
diuji dan didiskusikan dengan peneliti lain
apabila terjadi perbedaan dalam menetap-
kan jawaban respon pada Kkategori
tertentu. Hasil akhir menunjukkan bahwa
terdapat 13 kategori dengan batas akhir

0,7% jumlah partisipan (lihat Tabel 1).

Berdasarkan hasil studi 1 kategori
yang memiliki presentase paling tinggi
menggambarkan orang amanah adalah
dapat dipercaya (24,5%), partisipan pene-
litian mengartikan amanah sebagai orang
yang dapat dipercaya. Dapat dipercaya
dapat diartikan sebagai keyakinan kepada
orang (trustee) bahwa orang tersebut dapat
melakukan tugas. Dapat dipercaya lebih
pada aspek kognitif individu (trustor)
kepada orang (trustee) berdasarkan penga-
laman, informasi dan kualitas karakter
contoh jawaban
responden “orang yang benar-benar dapat
dipercaya...”,“seperti orang yang bisa dapat
dipercayai untuk memegang amanah tersebut”
dan “orang yang dapat dipercaya”. Pada
konteks ini amanah tidak dilihat sebagai
emosi, tetapi cenderung kognitif atau
disposisi kepada seseorang berdasarkan
kualitas pribadi yang dipersepsikan
kepadanya.

individu.  Beberapa

Kedua, bertanggung jawab (11,9%).
Bertanggung jawab merupakan karakter

Tabel 1.
Presentasi partisipan dalam kategori orang amanah
No Koding kategori Frekuensi %
1 Dapat dipercaya 109 24.5
2 Bertanggung jawab 53 11.9
3  Menjaga kepercayaan 46 10.4
4 Mampu melakukan tugas 44 9.9
5  Jujur 43 9.7
6  Menepati janji 32 7.2
7  menyampaikan pesan dengan baik 40 9.0
8  Menjaga rahasia 26 59
9  Menjaga simpanan 16 3.6
10  Menjaga titipan 9 2.0
11  Baik 5 1.1
12 Seperti Rasululloh 4 0.9
13 Menjaga perkataan 3 0.7
14  Lain 14 3.2
Total 444 100
198 JURNAL PSIKOLOGI
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positif yang memiliki arti menerima segala
risiko atas tugas yang diberikan dan

melaksanakan tugas sebaik-baiknya. Bebe-
rapa contoh jawaban responden berkaitan
dengan kategori ini, yaitu: “orang yang
dikatakan amanah itu adalah orang yang
sangat bertangqung jawab atas amanah yang
diberikan dan bertangqung jawab “orang yang
peduli terhadap orang lain, jujur, bertanggung
jawab” dan “jujur dalam situasi apapun...”

Ketiga, menjaga kepercayaan (10,4%).
Menjaga amanah merupakan kemampuan
individu dalam mengerjakan amanah
(tugas) dan menjaga amanah sehingga
amanah dapat ditunaikan kepada yang
berhak. Berdasarkan hasil penelitian ini
ada dua jenis dalam menjaga amanah,
pertama hal yang bersifat fisik, yang
meliputi menjaga barang milik orang lain,
seperti jawaban responden “yang mampu
menjaga suatu titipan baik barang, jabatan,
maupun nasehat”,”orang yang bisa menjaga
titipan..” dan psikologis (non fisik). Seperti
jawaban responden “orang yang mampu
menjaga kepercayaan orang lain”,” yang bisa
menjaga rahasia, sangat penting”.

Secara umum hasil kategori pada
studi
amanah lebih dipahami pada konteks
interpersonal. Amanah diartikan sebagai
orang yang dapat dipercaya, bertanggung
jawab, mampu menjaga kepercayaan (lihat
Tabel 1). Hasil penelitian ini membuktikan
pemahaman mahasiswa yang melekatkan
amanah dalam konteks hubungan inter-
personal manusia dan tidak secara lang-
sung mengartikan amanah dalam konteks
ibadah kepada Allah. Berdasarkan uraian
tersebut amanah dapat diartikan pada dua
hal, yaitu sebagai beban yang harus
dilaksanakan, seperti melaksanakan tugas
dan kedua amanah sebagai kualitas
pribadi yang ditunjukkan dengan sifat dan
perilaku yang positif, seperti bertanggung
jawab, menjaga rahasia dan baik.

1 menunjukkan bahwa konsep
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Studi 2

Pada studi 2 dilakukan konstruksi
skala amanah berdasarkan hasil eksplorasi
studi 1. Langkah-langkah dalam menyu-
sun skala amanah, sebagai berikut:
Pertama, identifikasi konstrak amanah.
Konstrak amanah yang digunakan dalam
penelitian ini adalah berdasarkan hasil
temuan pada studi 1. Orang amanah
dalam penelitian ini, didefinisikan sebagai
individu yang memiliki karakter positif
(dapat bertanggung jawab,
jujur, dan lainnya) serta memiiliki kemam-
puan dalam melaksanakan tugas yang
dibebankan. Jadi dapat
bahwa ada dua aspek dalam amanah,
yaitu karakter positif dan kemampuan
melaksanakan tugas. Kedua, penskalaan
dan penulisan aitem. Model penyusunan
Likert
dengan lima tipe plihan (Sangat Sesuai,
Sesuai, Cukup Sesuai, Kurang Sesuai,
Tidak Sesuai) dengan penilaian dari 1
sampai 5. Langkah selanjutnya membuat
blue print (lihat Tabel 2) dan membuat
aitem berdasarkan aspek dan indikator

dipercaya,

disimpulkan

skala amanah dengan model

yang berjumlah 40 aitem, yang terdiri dari
aspek karakter positif sebanyak 23 aitem
(57,5%) dan aspek kemampuan melak-
sanakan tugas sebanyak 17 aitem (42,5%).
Distribusi aitem disesuaikan dengan
jumlah frekuensi yang diperoleh pada
studi 1.

Review dan Uji coba

Langkah selanjutnya adalah melaku-
kan review terhadap aitem yang telah ditu-
lis. Review dilakukan oleh dosen/peneliti
yang dianggap berkompeten
memahami konsep amanah. Tujuannya
dilakukan review untuk meningkatkan
kualitas isi aitem, kesesuaian dengan blue
print (validitas isi) serta untuk mengetahui
tata bahasa dalam skala amanah. Selan-
jutnya dilakukan uji coba untuk mengeta-

dalam
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Tabel 2
Blue print skala amanah

No Aspek

Indikator

Jumlah Aitem Bobot (%)

1 Karakter positif

Jujur
Menepati janji
Baik

2 Melaksanakan tugas

Dapat dipercaya
Bertanggung jawab 23

Mampu melakukan tugas

57,5%

42,5%

Menjaga kepercayaan 17

Menjaga rahasia
Menjaga titipan

Menjaga perkataan
Menyampaikan pesan

dengan baik

Total

40 100%

hui reliabilitas dan melihat daya diskrimi-
nasi aitem. Berdasarkan uji relibilitas
dengan pendekatan konsistensi internal
alpha diperoleh reliabilitas sebesar 0,92.
Setelah dilakukan uji korelasi aitem-total
terdapat tiga aitem yang gugur (nilai <
0,30). Selanjutnya dilakukan analisis faktor
eksplatori menggunakan 37 aitem. Tujuan-
nya untuk mengetahui
komponen yang terbentuk pada konsep
amanah.

struktur atau

Analisis Faktor

Analisis faktor dilakukan terhadap 37
aitem amanah. Analisis faktor yang digu-
nakan adalah analisis faktor eksplaratori
yang bertujuan untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang terbentuk dalam suatu
pengukuran (Steven, 2009). Sebelum mela-
kukan apakah suatu data layak dilakukan
analisis faktor, maka perlu dilakukan
beberapa pengujian pendahuluan.

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy (KMO) bertujuan untuk melihat
apakah data atau sampel adekuat untuk
dilakukan analisis faktor. KMO bergerak
dari 0 sampai 1. Sementara hasil Bartlet’s
tes bertujuan untuk menilai apakah suatu

variabel berkorelasi signifikan dengan
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variabel lain dengan kriteria p<0,01.
Measures of sample of adecuacy (MSA) bertu-
juan untuk melihat korelasi antarvariabel
dalam data penelitian. Analisis faktor
dapat dilakukan jika korelasi antarvariabel
lebih besar 0,5 (Hair, dkk, 2006). Hasil
penelitian menunjukkan KMO = 0,868,
X2 (630, N = 201) = 3200,136,p = 0,000. Hasil
menunjukkan semua variabel lebih besar
dari 0,5. Hal tersebut menunjukkan bahwa
semua variabel dapat diikutkan dalam
analisis lanjutan. Dengan diterima semua
uji pendahuluan, maka analisis faktor
terhadap 37 variabel dapat dilakukan.

Ekstraksi Faktor

Ekstraksi faktor dilakukan dengan
metode principal component analysis (PCA).
Menurut Fabrigar, dkk., (1999) PCA meru-
pakan yang
mereduksi data. Hasil analisis faktor pada
37 variabel terbentuk 8 faktor. Penentuan
ini berdasarkan pada nilai initial eigen-
values di atas 1, dan nilai total kumulatif
varians sebesar 60% (Hair, dkk., 2006).
Pada faktor 1 terdiri dari 9 aitem dengan
total varians sebesar 11,188%. Hal ini
berarti faktor 1 dapat menjelaskan 11,12%
konsep amanah. Faktor 2 terdiri dari 5

metode cocok  untuk
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aitem dengan varians sebesar 8,92%, faktor
3 terdiri 5 aitem dengan varians sebesar
7,87%, taktor 4 terdiri dari 5 aitem dengan
varians sebesar 7,84%, faktor 5 terdiri dari
4 aitem dengan varians sebesar 7,84%,
faktor 6 terdiri dari 4 aitem dengan varians
sebesar 7,30% faktor 7 terdiri dari 3 aitem
dengan varians 6,30% dan faktor 8 terdiri
dari 1 aitem dengan varians sebesar 3,70%.
Total kumulatif varians pada semua faktor
sebesar 60,55%.

Permasalahan yang muncul dalam
pemberian label faktor adalah ketika
faktor yang terbentuk banyak, seperti
pada penelitian ini terbentuk 8 faktor. Ada
beberapa faktor antara satu variabel de-
ngan variabel yang tidak selaras sehingga

kesulitan dalam pemberian label pada
taktor. Oleh karena itu, peneliti mencoba
melakukan ekstraksi faktor menjadi lebih
kecil agar lebih mudah dalam memberi
label faktor. Berdasarkan pada studi 1,
aspek amanah terdiri dari 2 aspek. Selan-
jutnya, dilakukan perbandingan apakah
konstrak amanah lebih baik dua atau tiga
aspek. Akhirnya, peneliti memilih menjadi
tiga aspek karena dari hasil penelitian
lebih baik dalam menjelaskan varians
konstrak amanah dan berdasarkan hasil
penelitian Mayer, dkk (1995) tentang
keterpecayaan  (trustworthinnes)  yang
membagi menjadi tiga komponen, yaitu
kemampuan, kebajikan, dan integritas.

Tabel 3
Rotasi faktor skala amanah
No Variabel/aitem Faktor
1 2 3
1 Dipercaya menjaga rahasia 0,746
2 Berkata jujur 0,656
3 Menjaga kepercayaan dari orang lain 0,630
4  Saya sepenuhnya dapat dipercaya 0,624
5 Menepati janji 0,614
6 Berkata sesuai dengan fakta 0,611
7 Menjaga titipan seperti semula 0,598
8 Menyampaikan pesan dengan baik 0,539
9 Menyelesaikan tugas tepat waktu 0,721
10 Mengerjakan sesuatu sampai tuntas 0,611
11 Melaksanakan tugas yang diberikan .0,576
12 Melaksanakan sholat waktu tepat waktu 0,571
13 Mengerjakan sesuatu dengan serius 0,570
14 Patuh pada aturan 0,566
15 Serius menjacapai tujuan 0,561
16 Mengerjakan pekerjaan sepenuh hati 0,539
17 Melaksanakan ibadah sunnah secara rutin 0,521
18 Teguh memegang prinsip 0,506
19 Berusaha menghibur orang lain 0,721
20 Peduli dengan orang lain 0,685
21 Berusaha menolong orang lain walaupun di waktu sibuk 0,659
22 Menjadi tempat berbagi (sharing) masalah teman 0,622
23 Bertindak sesuai hati nurani 0,503

Ket: N= 201, aitem yang digunakan memiliki faktor loading > 0,50. Sementara ada 14 aitem yang
memiliki faktor loading < 0,5, sehingga tidak diikutkan dalam penelitian.
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Setelah melakukan ekstraksi variabel
menjadi tiga, maka langkah selanjutnya
dilakukan rotasi faktor untuk meningkat-
kan dan memperjelas interpretasi variabel
dengan menggunakan metode rotasi ortho-
gonal dengan pendekatan varimax, yaitu
berusaha memaksimalkan penyebaran
faktor loading pada faktor dengan cara
memilih faktor loading yang tinggi pada
satu faktor (Field, 2009). Menurut Field,
(2009) metode varimax merupakan pende-
katan yang baik dalam memudahkan
interpretasi faktor. Pada penelitian ini
terdapat tiga faktor, yaitu faktor 1: inte-
gritas  (28,866%), yaitu
individu dalam memegang prinsip-prinsip
universal, seperti keterbukaan, kepercaya-
an, menepati janji dan kejujuran. Melaku-
kan tugas (7,058%), yaitu kemampuan
individu dalam melakukan atau menyele-

kemampuan

saikan suatu pekerjaan dan kebajikan
(benevolence), (5,699%), yaitu keinginan
individu untuk berbuat baik kepada orang
lain, seperti peduli, ramah dan menghibur
orang lain. Total kumulatif varians pada
semua faktor sebesar 41,62%.

Diskusi

Penelitian ini bertujuan untuk meng-
eksplorasi konsep amanah dalam pan-
dangan kehidupan sehari-hari dan kedua
membuat alat ukur amanah berdasarkan
hasil studi 1. Berdasarkan hasil pada studi
1 diperoleh hasil bahwa orang yang
amanah terdiri dari beberapa kategori
(lihat Tabel 1), yaitu dapat dipercaya,
bertanggung jawab, menjaga kepercayaan,
jujur dan mampu melaksanakan tugas.
Berdasarkan hasil ini dapat dijelaskan
bahwa konsep amanah melekat pada
orang yang menjadi target amanah.
Artinya, orang dikatakan amanah adalah
orang yang dapat dipercaya, memiliki
karakter positif (bertanggung jawab, jujur,
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menjaga kepercayaan), dan melakukan
tugas yang diberikan.

Konsep amanah cenderung arahnya
kepada hubungan interpersonal (horizon-
tal) antar manusia, walaupun ada bebe-
rapa subjek yang mengkaitkan amanah
dengan kewajiban menjalankan agama,
seperti melaksanakan perintah Allah atau
Rasul. Padahal dalam konsep islam, kon-
sep amanah sangat luas yang mencakupi
urusan agama dan duniawai (Ibnu Katsir,
2013). Sementara dalam perspektif psiko-
logi, lebih  dekat
kepada kepercayaan (frust) dan keterpe-
cayaan (trustworthiness). Namun perbeda-
annya, dalam islam konsep amanah tidak
hanya dengan hubungan
interpersonal tetapi juga hubungan
dengan Allah. Hal tersebut dibuktikan
pada kategori melaksanakan tugas, terda-
pat jawaban partisipan yang menjawab
melaksanan perintah Allah atau Rasul.
Sementara pada konsep psikologi, keper-
cayaan dan keterpecayaan berada pada
tataran hubungan interpersonal antar-
manusia.

amanah cenderung

berkaitan

Berdasarkan hasil studi 1 dapat dije-
laskan bahwa amanah merupakan konsep
terletak pada dua hal, yaitu pembebanan
tugas dan kualitas individu. Pertama,
amanah didefinisikan sebagai beban tugas
yang diberikan untuk dilaksanakan. Tugas
ini dapat berasal dari manusia ataupun
tugas agama (dari Allah atau Rasul).
Setiap tugas yang diberikan adalah
amanah, artinya tugas tersebut harus
dilaksanakan dengan perintah.
Apabila tugas tidak dilaksanakan akan
memiliki  konsekuensi, yaitu apabila
dilaksanakan akan memperoleh imbalan
dan apabila tidak dilaksanakan akan
memperoleh sanksi. Konsep ini banyak
dibahas dalam perspektif islam, amanah
dapat diartikan tugas
dilaksanakan individu, seperti yang ada

sesuai

yang harus
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dalam Al-Quran surat Al Ahzab ayat 72:
“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan
amanat kepada langit, bumi dan gunung-
gunung, maka semuanya enggan untuk
memikul amanat itu dan mereka khawatir akan
mengkhianatinya... dan surat Al Mukminun
ayat 8” Dan orang-orang yang memelihara
(yang  dipikulnya)  dan
janjinya”. Pada kedua ayat tersebut dijelas-

amanat-amanat

kan bahwa amanah itu adalah beban tugas
yang diberikan Allah atau manusia untuk

dipikul atau dilaksanakan bagi yang
menerima amanah tersebut.
Kedua, amanah dimaknai sebagai

kualitas individu berarti amanah sebagai
sifat baik yang harus dimiliki oleh setiap
muslim, seperti bertanggung jawab, jujur,
melaksanakan janji. Konsep ini mirip
dengan konsep keterpecayaan (Mayer,
dkk., 1995). Jika dilihat dari teori keter-
pecayaan oleh Mayer, dkk., (1995) kualitas
individu layak dipercaya meliputi tiga,
yaitu kemampuan (kompetensi), integritas
dan kebajikan. Hasil penelitian ini relatif
sama dengan penelitian sebelumnya yang
tentang keterpecayaan pada
individu, seperti keterpecayaan pada elit
politik (Haryanto, dkk., 2015; Agung, dkk
2013), amanah pada orang tua dan
saudara (Fitri & Widyastuti, 2014, Munthe
& Widyastuti, 2014). Kesamaannya terle-
tak bahwa konsep amanah dan keterpe-
cayaan pada terletak pada
karakter dan perilaku positif individu
seperti kejujuran, tanggung jawab, konsis-
tensi dan lainnya. Dalam perspektif islam,
amanah merupakan salah satu sifat mulia
yang harus dimiliki seorang muslim. Nabi
bersabda: “Tidak (sempurna) iman seseorang
yang tidak amanah.” (HR. Ahmad).”Apabila
suatu urusan diserahkan kepada orang yang
bukan ahlinya, maka tungqulah datangnya
kehancuran.” (HR. Al-Bukhari). Dari hadis
ini dapat disimpulkan bahwa amanah
merupakan salah satu sifat yang sangat

meneliti

individu
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dijunjung tinggi dalam islam. Amanah
dikaitkan dengan kemampuan individu
dalam menyelesaikan, dan menjaga tugas
hingga selesai. Misalkan, menjaga perka-
taan atau menyimpan rahasia.

Pada studi 2 membuat alat ukur
amanah berdasarkan pada studi 1. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa konstrak
amanah memiliki reliabilitas yang baik.
faktor,
amanah terdiri dari tiga faktor/komponen,
yaitu integritas melaksanakan tugas dan

Berdasarkan analisis konstrak

kebajikan. Ada persamaan dan perbedaan
konsep amanah dengan konsep Trust-
worthiness oleh Mayer, dkk., (1995). Persa-
maannya adalah kedua konsep tersebut
berdasarkan pada trustee khususnya
karakter positif individual (integritas dan
kebajikan). Amanah dan keterpecayaan
(trustworthiness) menjadi disposisi terha-
dap kepercayaan, seperti jujur, kompe-
tensi, integritas, kebajikan (Mayer, dkk.,
1995; McKnight. dkk., 1998). Perbedaan-
nya adalah pada aspek kemampuan
(ability). Pada konsep keterpecayaan (trust-
worthiness), aspek kemampuan (ability)
diartikan sebagai suatu skill, kompetensi
yang diperlukan untuk menyelesaikan
suatu pekerjaan, sementara pada konsep
amanah dinamakan faktor telah melaksa-
nakan tugas. Individu dikatakan amanah
jika ia dapat meyelesaikan tugas yang
diberikan, artinya dalam melaksanakan tu-
gas tidak hanya dibutuhkan kemampuan,
tetapi juga komitmen dan konsistensi.

Akhirnya, amanah bukanlah emosi
tetapi kognisi, sikap dan perilaku atau
disposisi terhadap individu berdasarkan
persepsi kualitas individu. Amanah yang
dipahami partisipan cenderung lebih ke
arah hubungan interpersonal. Faktor
integritas (seperti jujur) menjadi sifat atau
perilaku yang dominan dalam menjelas-
kan konsep amanah. Beberapa keterba-
tasan dalam penelitian. Pertama, jumlah
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dan variasi partisipan. Kedua, belum
maksimalnya penelitian terutama dalam
mengkonstruksi konstrak amanah. Ketiga,
keterbatasan penelitian tentang amanah
sehingga kurang dapat mengeksplorasi
amanah dari perspektif islam.

Kesimpulan

Amanah merupakan konsep islam
yang sudah sering digunakan dalam
konteks masyarakat Indonesia. Berdasar-
kan hasil studi 1 menunjukkan bahwa
prototipe orang amanah adalah orang
yang memiliki karakter positif, seperti
dapat dipercaya, bertanggung jawab dan
jujur, dan orang yang mampu melaksa-
nakan tugas yang diberikan. Sementara
pada studi 2 menghasilkan 3 faktor atau
komponen dalam skala amanah yatu inte-
gritas, melaksanakan tugas dan kebajikan.

Saran
Penelitian selanjutnya seharusnya
mengeksplorasi dan menguji validitas

konstrak skala amanah sehingga mem-
peroleh instrumen yang lebih valid. Selain
itu, perlu fokus pada aspek tertentu
misalkan amanah dalam hubungan inter-
personal,
dengan Allah atau amanah sebagai kepri-
badian (state or trait of amanah) sehingga
dapat mengurangi overlap dengan variabel
lain, seperti kepercayaan,
keterpecayaan, dan kejujuran.

amanah dalam hubungan

religiusitas,
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